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ABSTRAK 
Harga pokok produksi total biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan untuk 

memperoleh dan mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, yang seluruhnya 

tercantum dalam laporan. Tujuan penlitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis proses penentuan harga pokok produksi pada Tahu Sumedang 

Hibrida Kota Bengkulu menggunakan metode full costing harga pokok 

produksi yang digunakan serta ketepatannya dalam mencerminkan biaya 

yang sebenarnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan perhitungan harga 

pokok produksi yang di lakukan oleh Usaha Tahu Sumedang Hibrida Kota 

Bengkulu menggunakan metode sederhana menghasilkan nilai HPP sebesar 

Rp. 125.000.000 untuk periode mei – agustus 2025 dengan jumlah pesanan 

sebanyak 1.250 pesanan perhitungan ini belum memasukkan seluruh 

komponen biaya overhead secara rinci. Berdasrkan Metode full costing yang 

menghitung secara lengkap seluruh komponen biaya produksi termasuk 

biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik tetap dan variabel, diperoleh harga Pokok produksi sebesar Rp. 

167.600.000 pada periode yang sama. 

 

ABSTRACT  
Cost of Goods Sold (COGS) is the total cost incurred by a company to 

acquire and process raw materials into finished products. These costs 

include raw material costs, labor costs, and factory overhead costs, all of 

which are listed in the report. The purpose of this study is to determine and 

analyze the process of determining the cost of goods produced at Tofu 

Sumedang Hybrid in Bengkulu City using full costing and its accuracy in 

reflecting actual costs. The methods used in this study are observation, 

interviews, and documentation based on the calculation of the cost of goods 

sold (COGS) conducted by the Sumedang Hibrida Tofu business in 

Bengkulu City using the simple method, the COGS was Rp 125,000,000 for 

the period May to August 2025, with 1,250 orders. This calculation does not 

include all overhead cost components in detail. Using the full costing 

method, which comprehensively calculates all production cost components, 

including direct materials, direct labor, and fixed and variable factory 

overhead, the COGS was Rp 167,600,000 for the same period. 
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PENDAHULUAN  

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

penetapan harga jual produk. Ketidaktepatan yang sering terjadi pada UMKM disebabkan oleh kurang 

akuratnya perhitungan harga pokok produksi. Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat dan 

kompetitif, pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan efisiensi dalam perhitungan biaya produksi, karena 

harga pokok produksi merupakan komponen yang sangat krusial dalam menentukan harga jual produk.” 

Perhitungan harga pokok produksi memerlukan akuntansi biaya guna mengetahui secara tepat total 
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pengeluaran yang terjadi selama proses produksi, sehingga dapat ditentukan harga pokok yang 

sebenarnya (Marisya, 2022).”   

        Meskipun proses perhitungannya cukup kompleks, perusahaan tetap harus melakukannya secara 
cermat agar dapat dijadikan dasar dalam penentuan harga pasar serta estimasi pendapatan dari hasil 
penjualan. Penentuan harga pokok produksi cukup sulit, perusahaan tetap harus menentukannya. Hal ini 
berguna sebagai dasar penetapan harga pasar dan penentuan pendapatan dari penjualan. Karena HPP 
merupakan dasar untuk menetapkan harga dalam penjualan produk serta mempengaruhi tingkat 
keuntungan perusahaan, perhitungan HPP yang akurat tidak hanya berfungsi sebagai dasar dalam 
melakukan harga jual penetapan, tetapi juga menjadi alat pengendalian biaya dan evaluasi efisiensi 
proses produksi. Karena HPP merupakan dasar untuk menetapkan harga dalam penjualan produk serta 
mempengaruhi tingkat keuntungan perusahaan, perhitungan HPP yang akurat tidak hanya berfungsi 
sebagai dasar dalam melakukan harga jual penetapan, tetapi juga menjadi alat pengendalian biaya dan 
evaluasi efisiensi proses produksi. 
          Oleh hal karna itu, diperlukan analisis terhadap metode yang digunakan oleh Usaha Tahu 
Sumedang Hibrida dalam menentukan harga pokok produksinya, serta mengevaluasi apakah metode 
tersebut sudah sesuai dengan konsep full costing Karena dengan metode ini seleruh perhitungan biaya-
biaya baik yang bersifat tetap maupun variabel dengan mencakup komponen biaya. Yang digunakan 
dalam metode ini Adalah kuantitatif dengan menggunakan metode  fullcosting ini untuk menentukan 
harga pokok produksi. Penentuan harga pokok produksi pada usaha tahu Sumedang hibrida di Kota 
Bengkulu memiliki karakteristik tersendiri mengingat adanya variasi bahan baku, tenaga kerja langsung 
serta proses produksi yang bisa berbeda dibandingkan dengan produksi tahu konvensional di daerah 
asalnya. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang mendalam terhadap komponen biaya produksi agar 
pelaku usaha dapat mengelola produksi secara efisien dan menetapkan harga yang wajar dan kompetitif. 
“Tahu sumedang” merupakan usaha kecil menengah yang bergerak di bidang produksi tahu. 
  

 

LANDASAN TEORI  

Menurut Mulyadi dalam Anggraeni (2020) Harga pokok merupakan bentuk pengorbanan sumber 
daya ekonomi yang di ukur dan dinilai dalam satuan uang dan telah dikeluarkan untuk menghasilakan 
dan memperoleh suatu produk. Produk sendiri adalah hasil akhir proses produksi yang melibatkan 
berbagai biaya susatu poutput daari prosesa produkasi . Umumnya biaya-biaya yang muncul dan dalam 
proses terjadi pada suatu prodauksi umaumnya daria baiaya mataerial yang ditambah atau dikombinasikan 
denagan conaversion costa, sehingga unsur biaya tersebut menjadi komponen utama dalam harga pokok 
produksi. Dalam laporan laba rugi suatu perusahaan, harga pokok produksi tercemin melalui biaya yang 
digunakan untuk memperoleh dan menggolah bahan baku yang disingkatkankan dengan BBB (biaya 
bahan baku), BTKL (biaya tenaga kerja langssung), BOP (biaya overhead pabrik). penentuan harga 
pokok produksi tidak hanya bermanfaat sebagai alat perhitungan biaya, tetapi juga berfungsi sebagai 
acuan penting dalam pengambilan keputusan manajerial yang berkaitan dengan efisiensi, perencanaan, 
dan pengendalian biaya produksi.” (PURWANTO, 2020).  

Usaha ini masih belum sepenuhnya memperhitungkan biaya overhead pabrik dalam proses 
penentuan harga pokok produksinya, karena perhitungannya masih menggunakan metode yang 
sederhana. Kurangnya perhatian terhadap rincian biaya overhead pabrik menyebabkan komponen 
tersebut belum dihitung secara tepat dan terperinci. Kondisi ini menunjukkan perlunya dilakukan analisis 
lebih lanjut terhadap metode perhitungan yang diterapkan agar hasil penentuan harga pokok produksi 
dapat mencerminkan biaya sebenarnya secara akurat. Olehh karna perlu di analisis terhadap Usaha 
Tahu Sumedang Hibrida dalam menentukan harga pokok produksinya, serta mengevaluasi apakah 
metode tersebut sudah sesuai dengan konsep full costing Karena metode ini memperhitungkan semua 
biaya-biaya baik yang bersipat tetap maupun variabel dengan mencakup seluruh komponen biaya. 
Metode yang digunakan Adalah kuantitatif dengan menggunakan metode fullcosting ini untuk 
menentukan harga pokok produksi. perhitaungan haraga pokoka produkasi  yang akurat dapat memabantu 
perusaahaan dalam menilai efisiensi proses produksi, mengendalikan biaya, serta menentukan strategi 
penetapan harga yang kompetitif agar dapat bersaing di pasar secara berkelanjutan. 
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Rumus Haraga Pokoka Produkasi   

      HPP  =  “Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung+ 

                    Biaya overhead pabrik” 

Sumber Mulyadi 2018 dalam Setiadi (2025) 

 

Metode full costing memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai total biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk dan dapat menjadi dasar yang lebih akurat dalam 
penetapan harga jual serta pengendalian biaya produksi.” (Khaerunnisa & Pardede, 2021). Rumus 
perhitungan metode full costing sebagai berikut: 

 
Perhitungan 

Metode Full Costing 
 

Biaya bahan baku                                                       xxx                                                                              
Biaya tenaga kerja langsung                                        xxx 

Biaya overhead pabrik (variabel)                                 xxx 
Biaya overhead pabrik (tetap)                                      xxx 

                                                                                                           +                       

Harga pokok produksi                                                 xxx                                                                 

Sumber : Mulyadi 2016 dalam Widya (2020) 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Menurut Mulyadi (2015) ”penelitian yang menggunakan metode full costing dalam penentuan harga 
pokok produksi termasuk ke dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan oleh Usaha Tahu Sumedang 
Hibrida Kota Bengkulu serta untuk mengetahui apakah metode tersebut sudah mencerminkan biaya 
produksi secara tepat.” Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena fokusnya adalah 
pada pengumpulan dan analisis data berupa angka-angka yang berkaitan dengan biaya produksi serta 
perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
yaitu menggambarkan kondisi sebagaimana adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang bersifat 
umum. Data yang disajikan meliputi informasi mengenai elemen-elemen harga pokok produksi yang 
dianggarkan, serta data aktual yang diperoleh melalui perhitungan biaya produksi yang sesungguhnya. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi : Melakukan observasi langsung 
sebagai sumber data utama ke tempat produksi tahu sumedang hibrida kota Bengkulu. Observasi 
bertujuan untuk memperoleh data, proses produksi, penggunaan bahan baku, tenaga kerja, serta biaya-
biaya yang terkait secara langsung dengan produksi tahu. Wawancara : Melakukan wawancara dengan 
pengelolaan usaha tahu memperoleh informasi terkait metode penentuan harga pokok produksi dan 
kendala yang di hadapi selama proses pembuatan tahu sumedang hibrida kota bengkulu. Dokumentasi 
:Mengumpulkan data sekunder berupa, dokumen, laporan keuangan dan tempat produksi pembukuan 
terkait biaya produksi usaha tahu sumedang hibrida kota bengkulu. Pada bulan Mei – Agustus 2025 
usaha tahu sumedang hibrida kota bengkulu. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Usaha Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu didirikan oleh bapak Herman dan usahanya sudah 
berdiri sejak 35 tahun sampai sekarang 2025. Usaha tahu sumedang terletak di Hibrida Jln. Sumur 
Dewa, usaha tahu sumedang memasarkan hasil produksinya secara offline dan supplier mengambil 
langsung ke tempat produksi tahu sumedang. Sejarah tahu Sumedang hibrida di Kota Bengkulu dapat 
ditelusuri dari usaha kecil yang dimulai sekitar 35 tahun lalu oleh pelaku usaha yang memproduksi tahu 
secara mandiri. Penetapan harga jual pada usaha Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu didasarkan 
pada perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang dilakukan oleh usaha tersebut secara sederhana 
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dengan total HPP Rp 125.000.000-, untuk 1.250 pesanan selama periode Mei sampai Agustus 2025, 
yang menghasilkan harga pokok per pesanan Rp 100.000 (sumber data usaha langsung). 

Namun, jika menggunakan metode full costing menurut Mulyadi yang memperhitungkan semua 
komponen biaya produksi termasuk bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik baik 
variabel maupun tetap, diperoleh total HPP yang lebih akurat yaitu Rp 167.600.000 dengan harga pokok 
per pesanan sebesar Rp 134.080. dengan keuntungan yang di peroleh tahu sumedang hibrida kota 
Bengkulu Rp. 34,080-,. 
 

Total Biaya Produksi Menurut Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu Bulan Mei – Agustus 2025 

  Mei  

Nama Bahan Oty H. Satuan T. Harga 

Kedelai 100 Kg Rp.   8,000 Rp.   8,000,000 

Garam 50 Kg Rp.   5,000 Rp.   1,000,000 

Minyak Goreng 400 Kg Rp. 10,000 Rp.   4,000,000 

Kayu 800 Kg Rp.   4,000 Rp.   4,000,000 

 Jumlah  Rp. 17,000,000 

 

  Juni  

Nama Bahan Oty H. Satuan T. Harga 

Kedelai 300 Kg Rp.   8,000 Rp. 24,000,000 

Garam 50 Kg Rp.   5,000 Rp.   1,000,000 

Minyak Goreng 600 Kg Rp. 10,000 Rp.   6,000,000 

Kayu 1000 Kg Rp.   4,000 Rp.   3,200,000 

 Jumlah  Rp. 34,200,000 

 

  Juli  

Nama Bahan Oty H. Satuan T. Harga 

Kedelai 200 Kg Rp.   8,000 Rp. 16,000,000 

Garam 50 Kg Rp.   5,000 Rp.   1,000,000 

Minyak Goreng 500 Kg Rp. 10,000 Rp.   5,000,000 

Kayu 900 Kg Rp.   4,000 Rp.   3,600,000 

 Jumlah  Rp. 25,600,000 

 

  Agustus  

Nama Bahan Oty H. Satuan T. Harga 

Kedelai 200 Kg Rp.   8,000 Rp. 16,000,000 

Garam 50 Kg Rp.   5,000 Rp.   1,000,000 

Minyak Goreng 500 Kg Rp. 10,000 Rp.   5,000,000 

Kayu 1000 Kg Rp.   4,000 Rp.   3,200,000 

 Jumlah  Rp. 25,200,000 

 
Harga Pokok Produksi Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu Dengan Metode Full Costing Bulan 

Mei – Agustus 2025 
 
Tabel 1 Laporan Bulanan  

Keterangan Mei Juni Juli Agustus 

1. Biaya Bahan Baku 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsun 
3. Biaya Overhead 

Pabrik 
a. Biaya Bahan Penolong 
b. Biaya Gedung 
c. Biaya Listrik 
d. Biaya Telepon 
e. Biaya Transportasi 
f. Biaya Penyusutan 

Peralatan 
g. Biaya Penyusutan 

Kendaraan 

8,000,000 
6,000,000 
 
 
7,900,000 
 

0 
1,000,000 
   240,000 
1,300,000 
   274,000 
 
   135,000 

24,000,000 
  6,000,000 
 
 
11,000,000 
 

0 
1,500,000 
   320,000 
2,100,000 
    274,000 
 
    135,000 

16,000,000 
  6,000,000 
 
 
9,600,000 
 

0 
1,300,000 
   245,000 
2,300,000 
   274,000 
 
   135,000 

16,000,000 
  6,000,000 
 
 
9,500,000 
 

0 
1,000,000 
300,000 
1,000,000 
   274,000 
 
   135,000 
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4. Biaya Admistrasi dan Umum       100,000         250,000            80,000          50,000 

Harga Pokok Produksi (Rupiah) 25,150,000 44,750,000 35,150,000 38,550,000 

Total Produk (Perpesanan) 200 450 300 300 

Total Harga Pokok Produksi 
Perpesanan 

20,000,000 45,000,000 30,000,000 30,000,000 

 
  

KESIMPULAN DAN SARAN   
Kesimpulan   

Berdasarkan hasil dan penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Berdasarkan perhitungan  harga pokok produksi yang dilakukan oleh usaha Tahu Sumedang Hibrida 

Kota Bengkulu  menggunakan metode sederhana menghasilkan nilai HPP sebesar Rp 125.000.000 
untuk periode Mei sampai Agustus 2025 dengan jumlah pesanan sebanyak 1.250 pesanan. 
Perhitungan ini belum memasukkan seluruh komponen biaya overhead secara rinci. 

2. Berdasrkan metode full costing yang menghitung secara lengkap seluruh komponen biaya produksi 
termasuk bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik tetap dan variabel, 
diperoleh harga pokok produksi sebesar Rp 167.600.000 pada periode yang sama. 

3. Adanya perbedaan perhitungan Metode full costing memberikan gambaran yang lebih akurat dan 
lengkap mengenai biaya produksi, sehingga sangat berguna untuk penentuan harga jual yang 
realistis, pengendalian biaya, serta pengambilan keputusan manajerial. 

Saran   

1. Diharapkan kepada Usaha Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu untuk dapat menetapkan 
perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode Full Costing  dengan menngunakan seluruh 
biaya produksi. 

2. Usaha Tahu Sumedang Hibrida Kota Bengkulu disarankan untuk meningkatkan kapasitas 
manajemen melalui pelatihan pengelolaan produksi Penetapan harga jual produk sebaiknya 
didasarkan pada perhitungan harga pokok produksi yang lengkap dengan menambahkan margin 
laba yang realistis sesuai kondisi pasar sehingga usaha dapat bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. 
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